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ABSTRAK

Pada dasaranya “ARIA=AMMONIA ABRSORBTION SYSTEMY ini
hampir sama dengan "VAPOR COMPRESSION SYSTEM", perbedasn—
nnya adalah pada Comgressor yang digantikan oleh Absorber,
Ssne raior, dan pomgda (mekanik atau fluldlk}.

Dan juga fiuida kerja-pada *Absor&tion Refrigerati-
on System”™ sekurang-kurangnya harus teidiri dari dua macam
zat vang berbeda fungsinva, yvalitu vang satu sébagai Refri-
geran dan yang satunyva lagl sebagail absordent.

Dalam sistim ini untuk menurunkan tekanan “"Refrige-
run” setelah keluar dari Condensor digunakan' Expansion
Valves, seperti juga halﬁya pada proses Vapar\Compressian
s L e, _

Dalam perencanaan ini, sebagai refrigeran diambil
- sdmanerde (NHs-H203, dan sebagai absorben-nya diambil
air (HzG3; hal ini karena mengingat Sifat amoniak  yang
sangat madah larut dalam air pada temperatur rendah, dan
sebaliknya pada Temperatur tinggil, amoniak mempunyal sifat
sukar larut dalam air.

Skema peralatan dari Ammonie Adbsorbtion Sysiem di-
per lihatkan pada gambar 1;‘, dan cara kefja sistim terse-
‘but adalah sebagai berikut :

~ Fluida kerja vang terdiri atas Refrigeran yang berupa

NH -H 0 pekat dan d4bsorben yang berupa Air yang berada
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dan lalu dipompa ke-gensrator yang berupa
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ﬁ’%‘%\e 1l ernd Tube Heati exchanger. Untuk kemudian larutan pe
kat NHS—HZO vang berada di-Generator ini dipanaskan,
hingga akan timbul gelembung-gelembung ua§~NH3 vang akan
naik ke-permukaan.

Galamuuﬂg gelembung ini dengan aendlrlnya akan terwlsah

dari absorden (alr), sehingga akan menguap dan dlallrkan

ke-sesporgior.

Di-separator uvap NH, vang berasal dari senerater tersebut
masil ada kemungkinan terdapat sedikit ada campuran usp
airnya dipizahkan. dan NHB—HZO (NHa <<<< Hz0) tersebut.
Dan sebagian larutan sisa yvang sudah turun konsentrasi
refrigeran-nva kembali melalul sebuah katub vang dihua-
bung secara seri dengan absorber.

Laiu uvap Ammoniak murni hasil pemisahan di-separator di-

alirkan ke-Condenser.

Di-condenser karena terdapat pendinginan oleh oir (oir
sunur~alami’ yang dialirkan lewat sekelilingnya. Uap Re—
frigeran (NH,) akan berkondensasi, dan kemudian melalui
suatu alat katub ekspansi (Expantion valvel, atau sering
disebut dengan istilah di~Throtle. Lalu Refrigeran tNH 7

tersebut dialirkan kedalam svaporator.

Di-evaporator ini akan refrigeran menyebabkan efek pendli
inginan sehingga pada evaporator akan mendapat beban pen,
dinginan dari air vanag berasal dari Ferw Coil Unit (kare

na perencanaan ini menggunakan sistem WATEE CHILLER) -

Refrigeran dari eveporator ini dimasukkan lagi ke- absor
ber, dan dalam absorber ini refrigeran tersebut akan se-
cepatnya ditarik kembali oleh larutan refrigeran pekat
vang bérasal dari separator untuk kemudian bercampur la-
gi. Di-absorber ini larutan tersebut diabsorbsikan kemba
1i dengan melepaskan panas kedinding tabung dan pipa
absorber, dan nantinya akan didinginkan oleh air yang di

suplai melintas dalam pipa absorber.
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- Setelah refrigeran mencapal pada kondisi vang diinginkan,
lalu dipompa ke-generator untuk melanjutkan proses kemba

1i secara terus menerus <kontinuel,

Demikian proses tersebut terus berlangsung, sehingga
bisa disebut Jjuga dengan Sistim refrigerasi absorber
Bontinue _

Untuk selanjutnya akan saya uraikan singkat tentang
sumber panas-bumi (Geothermaid yang ada di-Indonesia serta
sifat-sifat gas‘yang penulis melakukan penelitian, khusus-
nya dilapangan panas bumi Kamojang {Jawa Barat), Dieng
{Jawa Tengah) serta Lahéndang (Sulawesi Utara). Memproduk-
si uap dari lapangan panas-bumi prada dasarunva terbagi

dalam 3 (tiga) kelompok, yaitu :

A. TEENIK PRODUKSI
Dalam teknik produksi perlu diperhatikan

- Bifat-sifat reservoir

Cadangan uwap kering, campuran uap dan sir atan air

- panas, serts kandungan bahan-bahan mineral dalam cairan.
- Fasilitas produksil dalam tanah

Ukuran slotted Liner dan casing product.
— Fasilitas produksi diatas tanah

Pemipaan, separator, kehilangan tekanan dan panas.
-~ Menghindari dampak lingkungan dari pembuangan bahan tak
terpakal : Hasil pemisahan separator, condensat dari
cooling tower dan gas -gas vang tak terkondensasi;

.B. FEEHI TUNGAN PRODUKEY

‘Mengingat uap erat hubungannya dengan panas dan
tekanan maka perhituﬂgan—perhitungan._produksi uay tidak
lepas dari perhitungan panas dan tekanannya.
Intuk nengetahul gifat-gifat Sumnr rroduksi reriyg
diketahui dari semua kejadian-kejadian pengehoran setelah
selesal penyemenan casing produksi sampai dilaksanakan uji‘

produksi.

Xix




-Unit AC Sentral dan Water Heater dengan Sumber Energi Geothermal
-Abdutah-RuSH -G e H a0 e

Universitas Gadjah Mada, 1991 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UMV@SWBEHANFAATﬁN HASTI. PRODUKST
GADJAH MADA

Didalam memanfaatkan produksi stau hasil produksi

terbagi atas 2 (dua) kelompok :
- Cairan vang ber- enthalpy tinggi dengan suhu » 180 °C.
- Cairan yang ber- enthalpy rendah dengan suhu X 180 G,
Cairan yang ber- enthalpy tinggi pada umumnya dipakail pem-
bangkit listrik (PLTP), dan cairan yang ber- enthalpy
rendah di manfaatkan untuk '
- Alat pemanas atau pengering.
- Melalui heat exchanger dpakai untuk ;

Pemanas ruangan (Oreen House), pemanas kolam rengaﬁ,

vengering tembakau, biji-bijian, destilasi.
- Alat pendingin.
Didalam lapangan panas-bumi biasanya terdapat gag-gas atau
kandungan-kandungan gas mineral vang tidak kita inginkan.
Karena itu untuk menghindari hal-hal vang tidak diinginkaﬁ

maka perlu diadakan pencegahan Cprefentifl, misalnya

- Bleeding.
Bleeding berarti kegiatan membuang gas-gas (COZ, st dan
gag-gas sisa) di-dalam lubang sumur secara bertahap
untuk menghindari
a. Terjadinya keracunan gas bpada lingkungan disekitar
sumur dan keselamatan manusia pada unumnva.
b. Terjadinya casing secara mendadak bila panas sudsh

keluar (merusak sambungan, casing).

= Zembir Tegak atau sembur datar.
Pada umumnyz setelah pemanasan (2 - 6)minggu telah men-
capal titik didih dan siap dibuka. Analisa kandungan
material dengan mengambil sample air dari dalam sumur.
Tujuannya untuk membuang kotoran dalam sumur (Cutting
dan lumpur) vang mungkin menyvumbat zona produksi, dan
juga untuk mengetahui kemampuan dan kwa@itas produksi
dari sumur.
Untuk mengetahui kwalités vang akan digunakan untuk
penghasil panas pada generator dapat dilihat pada tabel

pengamatan dibagian lampiran.

XX



	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	NASKAH SOAL
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	ABSTRAK
	BAB 1 PENDAHULUAN 
	BAB 2 DASAR TEORI
	BAB 3 REFRIGERAH
	BAB 4 BEBAN PENDINGINAN
	PERMOHONAN PERPANJANGAN TUGAS AKHIR
	BAB 5 PERENCAAN FAN COIL UNIT
	BAB 6 SISTIM WATER CHILLER
	BAB 7 PERENCAAN SIKLUS KERJA MESIN PENDINGIN
	BAB 8 EVAPORATOR
	BAB 9 ABSORBER
	BAB 10 GENERATOR
	BAB 11 KONDENSER
	BAB 12 POMPA DAN PERLENGKAPANNYA
	BAB 13 SISTEM PEMIPAAN DAN PERLENGKAPAN
	BAB 14 SISTEM KONTROL UNJUK KERJA
	PENUTUP
	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

